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Abstract

The Anatomy-Based Literacy Media Integrated Multimodal Counseling
Program was designed in response to the lack of inclusive learning media for
blind students in Pendowo Kudus, which results in low conceptual
understanding and learning motivation as well as limited competence of
guidance and counseling teachers in multisensorial technology. The community
service methodology includes the development of tactile media such as 3D
anatomical models, Braille books, and audio narratives teacher training in the
use of inclusive media and multimodal counseling techniques, implementation
in guidance sessions, and evaluation using quantitative (literacy tests, teacher
competency surveys) and qualitative (interviews, observations of student
personality) methods. The evaluation results show important achievements:
understanding of anatomical concepts by blind students increased significantly
through exploration of 3D tactile models, consistent with the finding that “blind
students’ tactile perception is significantly more developed” and improves
learning performance compared to conventional visual methods; teachers’
competence increased significantly in designing and using inclusive media and
implementing multisensorial counseling effectively; and students’ productive
personality aspects, such as self-confidence, independence, and creativity,
developed positively. This confirms the effectiveness of the multimodal approach
in strengthening teacher competency and facilitating the formation of productive
personalities of blind students; thus, this program is recommended as an
effective inclusive guidance and counseling service model to be replicated in
other inclusive schools.

Abstrak

Program Media Anatomy-Based Literacy Terintegrasi Multimodal Counseling
dirancang sebagai respons terhadap minimnya media pembelajaran inklusif bagi
siswa tunanetra di Pendowo Kudus, yang menyebabkan rendahnya pemahaman
konseptual dan motivasi belajar serta keterbatasan kompetensi guru BK dalam
teknologi multisensorial. Metodologi pengabdian mencakup pengembangan
media taktil seperti model anatomi 3D, buku Braille, dan audio naratif pelatihan
guru dalam penggunaan media inklusif dan teknik konseling multimodal,
implementasi dalam sesi bimbingan, serta evaluasi menggunakan metode
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Counseling, Kompetensi kuantitatif (tes literasi, survei kompetensi guru) dan kualitatif (wawancara,

Guru, Kepribadian observasi kepribadian siswa). Hasil evaluasi menunjukkan capaian penting:

Produktif, Tunanetra. pemahaman konsep anatomi oleh siswa tunanetra meningkat signifikan melalui
explorasi model 3D taktil, konsisten dengan temuan bahwa “persepsi taktil siswa
tunanetra secara signifikan lebih berkembang” dan meningkatkan kinerja belajar
dibandingkan metode visual konvensional; kompetensi guru meningkat pesat
dalam merancang dan menggunakan media inklusif serta melaksanakan
konseling multisensorial secara efektif; serta aspek kepribadian produktif siswa,
seperti rasa percaya diri, kemandirian, dan kreativitas, berkembang positif. Hal
ini mengonfirmasi efektivitas pendekatan multimodal dalam memperkuat
kompetensi guru dan memfasilitasi pembentukan kepribadian produktif siswa
tunanetra; dengan demikian, program ini direkomendasikan sebagai model
layanan BK inklusif yang efektif untuk direplikasi di sekolah inklusif lainnya.

PENDAHULUAN

Survei kebutuhan yang dilakukan di PPSDSN Pendowo Kudus menunjukkan adanya
kesenjangan mendasar dalam penyediaan media pembelajaran yang inklusif dan adaptif bagi
siswa tunanetra. Selama ini, media yang digunakan masih terbatas pada teks Braille dan
rekaman audio. Walaupun bermanfaat, media tersebut tidak sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan multisensorik siswa, terutama dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti
anatomi tubuh manusia. Keterbatasan ini berdampak pada rendahnya pemahaman konseptual,
minimnya literasi akademik, serta rendahnya motivasi belajar siswa tunanetra.

Tantangan ini tidak hanya terkait dengan ketersediaan media, tetapi juga kompetensi guru
Bimbingan dan Konseling (BK) serta guru pendamping. Sebagian besar guru belum memiliki
pelatihan memadai dalam penggunaan media multisensori yang mengaktifkan indera peraba,
pendengaran, maupun integrasi keduanya (Cappagli et al., 2017). Akibatnya, pendekatan
literasi visual multisensorial yang sebenarnya esensial bagi siswa tunanetra jarang diterapkan
secara efektif (Jing et al., 2024). Kondisi ini memperlihatkan adanya kebutuhan strategis untuk
menghadirkan media pembelajaran inovatif yang dapat mengoptimalkan pengalaman belajar
multisensori sekaligus memperkuat kompetensi guru.

Literatur mutakhir menegaskan bahwa grafik taktil (tactile graphics) merupakan jembatan
penting bagi siswa tunanetra untuk memahami konsep visual, khususnya dalam mata pelajaran
berbasis STEM ((Zebehazy & Holbrook, 2025) Meta-analisis terhadap penelitian 20102020
juga menunjukkan tren meningkatnya pemanfaatan teknologi berbiaya rendah seperti 3D
printing untuk penyediaan media inklusif (Andi¢ et al., 2024). Media multisensori semacam
ini terbukti tidak hanya membantu penyampaian informasi, tetapi juga memicu cross-modal
plasticity pada otak, yang berkontribusi pada peningkatan kemampuan spasial dan kognitif
siswa tunanetra (Mackowski & Brzoza, 2022).

Lebih lanjut, guru pengajar tunanetra (Teacher of the Visually Impaired/TVI)
menunjukkan preferensi terhadap media nyata seperti model 3D dan objek konkret (Iranzo
Bartolomé et al., 2020). Media tersebut dinilai efektif dalam meningkatkan literasi taktil,
kesadaran spasial, serta kemandirian belajar, meskipun proses pembuatannya lebih kompleks
(Phutane et al., 2022). Studi lain juga membuktikan efektivitas media audio-taktil seperti
puzzle dan geoboard taktil dalam meningkatkan motivasi serta capaian akademik siswa
tunanetra (Cho et al., 2020) (Bimbingan Klasikal et al., 2025). Di sisi lain, inovasi berbasis
teknologi tinggi seperti Dot Pad menawarkan pengalaman digital grafis taktil real-time, tetapi
keterbatasan biaya dan aksesibilitas menjadi kendala serius bagi sekolah inklusif di banyak
daerah (Li et al., 2024).

Dari perspektif kognitif, sistem audio-taktil multimodal yang menggabungkan narasi suara
dengan grafis taktil terbukti dapat mengurangi beban kognitif siswa dalam memahami
informasi kompleks dan mempercepat proses pembelajaran (Lewis et al., 2010) (Guarese et al.,
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2023). Fakta ini menguatkan urgensi pengembangan pendekatan yang tidak hanya menyajikan
media multisensori, tetapi juga mengintegrasikannya dengan layanan konseling yang dapat
memperkuat aspek afektif, motivasional, dan personal siswa tunanetra (Cohen et al., 1997).

Secara global, upaya pembelajaran inklusif dengan pendekatan multisensori telah
menunjukkan hasil positif. Penelitian seperti (Andic¢ et al., 2024) mengembangkan materi ajar
berbasis audio-taktil misalnya puzzle dan geoboard taktil yang terbukti meningkatkan motivasi
dan capaian belajar siswa tunanetra (Ptito & Kupers, 2005) (Goldreich & Kanics, 2003).
Sementara media high-tech seperti tampilan grafis taktil real-time (misalnya Dot Pad)
berpotensi mengubah pengalaman belajar digital siswa tunanetra, keterbatasan biaya dan akses
teknologi masih menjadi kendala nyata di banyak sekolah inklusif (Li et al., 2024). Studi juga
menunjukkan bahwa misalnya sistem audio-tactile multimodal gabungan narasi suara dan
grafis taktil mengurangi beban kognisi siswa saat mengenal informasi kompleks dan
mempercepat pemahaman (Guarese et al., 2023).

Menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini mengembangkan kerangka inovasi yang
disebut “Media Anatomy-Based Literacy Terintegrasi Multimodal Counseling.” Inovasi ini
memadukan model anatomi berbasis taktil 3D, teks Braille, dan deskripsi audio yang
diintegrasikan dengan layanan konseling multisensori (Sadato et al., 2002). Dengan
pendekatan ini, siswa tunanetra tidak hanya mendapatkan akses literasi konseptual yang lebih
baik, tetapi juga mengalami peningkatan keterlibatan emosional dan motivasi belajar. Pada saat
yang sama, guru BK dan guru pendamping memperoleh penguatan kompetensi profesional
dalam mengimplementasikan layanan inklusif berbasis multisensori.

Secara signifikan, penelitian ini berkontribusi dalam dua ranah. Pertama, pada ranah
praktis, model ini memberikan solusi nyata untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
konseling inklusif di sekolah khusus maupun sekolah inklusif. Kedua, pada ranah teoretis,
penelitian ini memperkaya literatur mengenai hubungan antara media multisensori, konseling
multimodal, dan pengembangan kepribadian produktif siswa tunanetra. Dengan demikian,
inovasi ini tidak hanya berpotensi direplikasi di sekolah lain di tingkat nasional, tetapi juga
relevan secara global dalam konteks pengembangan pendidikan inklusif berbasis bukti.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk merespons kesenjangan penyediaan media
pembelajaran inklusif bagi siswa tunanetra sekaligus memperkuat kapasitas guru dalam
memberikan layanan konseling yang responsif secara multisensorik. Pertama, penelitian ini
bertujuan mengembangkan media pembelajaran multisensori yang adaptif dan kontekstual
melalui rancangan Media Anatomy-Based Literacy, yaitu perpaduan model anatomi taktil 3D,
teks Braille, dan deskripsi audio (Mac¢kowski & Brzoza, 2022). Media ini diharapkan mampu
meningkatkan akses literasi konseptual siswa tunanetra, khususnya dalam memahami materi
abstrak yang sulit dipelajari dengan media konvensional. Kedua, penelitian ini diarahkan untuk
meningkatkan kompetensi profesional guru BK maupun guru pendamping melalui pelatihan
dan pendampingan penggunaan media multisensori dalam sesi konseling multimodal. Dengan
keterampilan teknis dan pedagogis yang lebih baik, guru diharapkan dapat menyelenggarakan
layanan konseling yang lebih partisipatif, interaktif, dan inklusif. Ketiga, penelitian ini
bertujuan mendorong pengembangan kepribadian produktif siswa tunanetra yang mencakup
peningkatan motivasi belajar, rasa percaya diri, kemandirian, serta kreativitas. Dengan
pendekatan yang mengintegrasikan pengalaman belajar multisensori dan konseling
multimodal, siswa diharapkan tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual yang lebih
baik, tetapi juga mengalami pertumbuhan personal yang mendukung partisipasi sosial dan
akademik mereka. Secara keseluruhan, penelitian ini ditujukan untuk membangun model
intervensi pendidikan inklusif berbasis bukti yang dapat direplikasi di sekolah inklusif maupun
lembaga pendidikan khusus lainnya, sehingga memberikan kontribusi praktis dan teoretis
terhadap pengembangan pendidikan aksesibel di Indonesia maupun pada level global.
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Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan penelitian ini dirancang secara komprehensif melalui empat tahap
utamapersiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi untuk mengembangkan dan
menerapkan media konseling multimodal bagi siswa tunanetra. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman anatomi melalui kombinasi model anatomi 3D taktil, Braille, dan
audio, serta mendukung perkembangan sosial-emosional siswa.

Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan pengembangan modul media yang mengintegrasikan
model anatomi 3D taktil, Braille, dan audio. Model anatomi 3D taktil dirancang untuk
memungkinkan siswa merasakan struktur tubuh manusia melalui sentuhan, sementara Braille
digunakan untuk menyajikan label dan deskripsi, dan audio menyediakan narasi verbal yang
mendukung pemahaman. Pengembangan modul ini mengacu pada prinsip desain universal
untuk pembelajaran (Universal Design for Learning) yang menekankan aksesibilitas dan
inklusivitas dalam pendidikan (Andelin et al., 2019).

Selanjutnya, dilakukan pelatihan intensif bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK) untuk
memastikan mereka memiliki keterampilan dalam menggunakan media multimodal ini secara
efektif. Pelatihan mencakup teknik penggunaan model anatomi 3D taktil, pembacaan Braille,
serta penggunaan perangkat audio dalam sesi konseling. Guru juga dilatih untuk memahami
pendekatan multimodal dalam komunikasi dan interaksi dengan siswa tunanetra.

Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, media yang telah dikembangkan diterapkan dalam sesi konseling
BK. Sesi konseling dirancang untuk menggabungkan intervensi multimodal, yaitu kombinasi
antara sentuhan (tactile), suara (auditory), dan deskripsi verbal. Pendekatan ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar yang holistik dan mendalam bagi siswa tunanetra,
memungkinkan mereka memahami konsep-konsep anatomi secara lebih efektif.

Guru BK berperan aktif dalam memfasilitasi interaksi antara siswa dengan media,
memastikan bahwa setiap siswa dapat mengakses informasi sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan mereka. Pendekatan ini juga mendukung pengembangan keterampilan sosial-
emosional siswa, seperti empati, komunikasi, dan keterampilan interpersonal lainnya.

Penampingan

Tahap pendampingan melibatkan supervisi rutin terhadap guru BK untuk memastikan
penerapan metode yang konsisten dan efektif. Supervisi dilakukan melalui observasi langsung
selama sesi konseling dan diskusi reflektif mengenai tantangan serta keberhasilan yang
dihadapi. Selain itu, observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan untuk menilai keterlibatan
dan respons mereka terhadap media yang digunakan. Pendampingan ini bertujuan untuk
memberikan dukungan berkelanjutan kepada guru dan memastikan bahwa intervensi yang
dilakukan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Evaluasi

Tahap evaluasi terdiri dari dua pendekatan: kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif
dilakukan melalui tes literasi untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
anatomi yang diajarkan. Selain itu, keterampilan guru dalam menggunakan media multimodal
juga dinilai untuk memastikan efektivitas pengajaran.

Evaluasi kualitatif dilakukan melalui wawancara dengan siswa dan guru, serta observasi
perubahan kepribadian dan perilaku siswa selama dan setelah intervensi. Pendekatan ini
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bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai dampak metode yang diterapkan
terhadap perkembangan sosial-emosional dan akademik siswa tunanetra.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan ini dirancang untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan mendukung bagi siswa tunanetra, dengan memanfaatkan teknologi
dan pendekatan multimodal dalam proses konseling BK. Diharapkan, intervensi ini dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi anatomi serta mendukung perkembangan
sosial-emosional mereka secara holistik.

METODE

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-eksperimen dengan desain one-
group pretest-posttest. Pendekatan ini dipilih untuk mengevaluasi efektivitas penerapan media
anatomy-based literacy yang terintegrasi dengan konseling multimodal dalam memperkuat
kompetensi guru serta mengembangkan kepribadian produktif siswa tunanetra di Pendowo,
Kudus. Desain ini memungkinkan peneliti mengamati perubahan dalam satu kelompok peserta
sebelum dan sesudah intervensi meskipun tanpa adanya kelompok kontrol penuh ((Shadish et
al., 2002)

Metodologi Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest untuk mengukur efektivitas pembelajaran anatomi
berbasis multimedia multimodal dalam meningkatkan literasi anatomi siswa tunanetra.

FASE 1
Populasi dan Sampel

l il Teknik Sampling
[ Purposive sampling dengan kriteria khusus
l 8 Karakteristik Sampel

[ Siswa tunanetra (Nur pa'i guga BK)

Sekolah inklusif di Pendowo, Kudus

[ Total 20 siswa sebagai subjek penelitian

Target Populasi

Siswa berkebutuhan khusus dengan
gangguan penglihatan di sekolah inklusif

| @ a. Persiapan

media integrer
[ Konsuiting multimedia 3D taktil dan braille
l «" b. Pelaksanaan

Mengempkansersians oran tentang
kompositan guru

l # c. Pendampingan

Supervisi guru dengan monitoring
berkelanjutan

l »~ d. Evaluasi

[ Penilaian kuantitatif dan kualitatif

Ringkasan Metodologi

Mengenal anatomi literasi berbasis anatomi

l + Instrumen Penilaian

Tes literasi anatomi berbasis Braille dan
audio

[ Lembar observasi keterampilan guru BK

l A Instrumen Pengumpulan Data
[ Wawancara semi-terstruktur

[ Checklist kepribadian produktif siswa

l il Analisis Data

[ Analisis data kuantitatif (pretest-posttest)

Analisis data kualitatif (observasi &
wawancara)

Validasi Instrumen

Semua instrumen telah melalui validasi
ahli dan uji reliabilitas

Penelitian ini mengintegrasikan pendekatan multimedia multimodal (3D taktil, braille, dan audio) untuk meningkatkan literasi anatomi siswa tunanetra

melalui desain quasi-eksperimen yang terstruktur dan sistematis.

Gambar 1. Flow Chart Metodologi Penelitian Quasi-Eksperimen dengan One-Group Pretest-Posttest Design

untuk Pembelajaran Anatomi Siswa Tunanetra
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Populasi penelitian ini mencakup guru BK dan siswa tunanetra di Sekolah Luar Biasa
(SLB) maupun sekolah inklusif di wilayah Pendowo. Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling, dengan kriteria bahwa guru BK yang terlibat adalah mereka yang
aktif dalam pembelajaran dan layanan konseling bagi siswa tunanetra, sementara siswa yang
menjadi partisipan adalah mereka yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
konseling multimodal dan memiliki kemampuan berinteraksi dengan media taktil, Braille, serta
audio. Berdasarkan pertimbangan kapasitas program dan prinsip representativitas dalam
penelitian pendidikan inklusif, jumlah sampel terdiri atas 5 guru BK dan 20 siswa tunanetra
(Creswell & Creswell, 2018).

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama empat bulan dan terdiri atas empat tahap
terintegrasi, yakni tahap persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Setiap tahap
memiliki tujuan, durasi, serta kegiatan spesifik yang saling berkaitan untuk memastikan
keberlangsungan intervensi secara sistematis.

Tahap pertama, yaitu tahap persiapan, berlangsung selama empat minggu. Pada fase
ini, tim peneliti mengembangkan media Anatomy-Based Literacy berupa model anatomi 3D
taktil, modul teks Braille, dan narasi audio deskriptif. Pengembangan dilakukan dengan
mengacu pada prinsip Universal Design for Learning (UDL) agar media dapat diakses oleh
siswa tunanetra dengan beragam tingkat kemampuan sensorik. Selain pengembangan media,
tahap ini juga mencakup pelatihan intensif bagi guru BK selama tiga hari (18 jam pelatihan).
Pelatihan hari pertama difokuskan pada pemahaman teoretis mengenai pembelajaran
multisensorial dan prinsip inklusivitas; hari kedua diarahkan pada praktik penggunaan media
anatomi 3D, latihan membaca teks Braille anatomi, dan penerapan teknik deskripsi verbal;
sedangkan hari ketiga digunakan untuk simulasi konseling multimodal dan refleksi pedagogis.
Melalui pelatihan ini, guru BK diharapkan memiliki kemampuan teknopedagogis yang
memadai untuk memfasilitasi siswa tunanetra dalam memahami konsep anatomi sekaligus
membangun aspek afektif dan motivasionalnya.

Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan, berlangsung selama enam minggu. Pada tahap
ini, guru BK mulai mengintegrasikan media yang telah dikembangkan ke dalam sesi konseling.
Setiap guru melaksanakan delapan sesi konseling multimodal dengan durasi 90 menit per sesi,
dua kali dalam seminggu. Setiap sesi menggabungkan pengalaman belajar taktil, audio, dan
verbal secara terpadu. Guru berperan aktif memandu eksplorasi model anatomi 3D,
menjelaskan struktur tubuh manusia melalui narasi audio dan teks Braille, serta mendorong
siswa untuk mendeskripsikan kembali hasil eksplorasinya secara verbal. Melalui proses ini,
pembelajaran tidak hanya menekankan pemahaman konseptual tetapi juga menumbuhkan
kepribadian produktif seperti tanggung jawab, rasa percaya diri, kreativitas, dan kemandirian.
Guru juga diarahkan untuk menggunakan pendekatan konseling multimodal yang mencakup
dimensi Behavior, Affect, Sensation, Imagery, Cognition, Interpersonal, dan Drugs/Biology
(BASIC-ID) untuk memastikan intervensi mencakup aspek kognitif dan afektif secara
seimbang.

Tahap ketiga adalah tahap pendampingan, yang dilaksanakan selama empat minggu.
Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan dalam bentuk supervisi lapangan dan diskusi
reflektif. Setiap guru mendapat dua kali kunjungan observasi dari tim peneliti untuk menilai
konsistensi penerapan media dan efektivitas interaksi dalam konseling. Setelah observasi,
dilakukan sesi refleksi selama 60—-90 menit untuk membahas keberhasilan, hambatan, serta
strategi perbaikan. Di sisi lain, siswa juga diamati secara langsung untuk menilai tingkat
partisipasi, motivasi, serta perkembangan perilaku produktif selama kegiatan berlangsung.
Tahap ini tidak hanya berfungsi sebagai kontrol kualitas implementasi, tetapi juga menjadi
sarana coaching dan mentoring bagi guru agar dapat memperdalam praktik profesionalnya
dalam layanan konseling inklusif.
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Tahap terakhir, yakni tahap evaluasi, berlangsung selama dua minggu dan dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif serta kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pretest
dan posttest untuk mengukur peningkatan literasi anatomi siswa serta kompetensi guru BK.
Analisis dilakukan menggunakan uji paired t-test guna melihat signifikansi peningkatan yang
terjadi sebelum dan sesudah intervensi. Sementara itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa, serta observasi perilaku selama sesi
konseling. Data kualitatif dianalisis dengan teknik thematic analysis (Braun & Clarke, 2006)
untuk menggali tema-tema yang merepresentasikan pengalaman belajar siswa, perubahan
perilaku produktif, dan penguatan profesionalitas guru.

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup tes literasi anatomi berbasis Braille dan
audio untuk siswa, lembar observasi keterampilan guru dalam mengelola media multimodal,
panduan wawancara semi-terstruktur untuk guru dan siswa, serta checklist kepribadian
produktif yang meliputi indikator tanggung jawab, kreativitas, kemandirian, dan kolaborasi.
Keseluruhan metode ini dirancang untuk menghasilkan gambaran yang komprehensif tentang
bagaimana integrasi media Anatomy-Based Literacy dan konseling multimodal berkontribusi
terhadap peningkatan kompetensi guru serta pembentukan kepribadian produktif siswa
tunanetra secara menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan beberapa luaran penting terkait dengan pengembangan dan
penerapan media Anatomy-Based Literacy terintegrasi dengan konseling multimodal. Produk
utama yang dihasilkan adalah modul media pembelajaran inklusif berupa model anatomi taktil,
buku Braille, dan rekaman audio naratif. Media ini dirancang secara adaptif agar siswa
tunanetra dapat memahami konsep anatomi melalui pengalaman multisensorial. Selain itu,
penelitian juga menghasilkan pelatihan bagi guru bimbingan dan konseling (BK) untuk
meningkatkan keterampilan teknis dalam mengoperasikan media inklusif serta keterampilan
konseling multisensorial yang menekankan integrasi aspek taktil, audio, dan verbal.

Dari sisi kompetensi guru, hasil pretest menunjukkan rata-rata keterampilan guru dalam
mengelola media dan konseling multisensorial berada pada skor 65,4 (kategori cukup). Setelah
mengikuti pelatihan dan penerapan media, rata-rata skor posttest meningkat menjadi 84,6
(kategori sangat baik). Uji paired t-test menunjukkan nilai t = 4,72; p < 0,01, yang berarti
terdapat peningkatan signifikan pada keterampilan guru BK. Hal ini menegaskan bahwa
program pelatihan efektif dalam memperkuat kompetensi profesional guru, baik dalam aspek
teknis maupun pedagogis. Temuan ini sejalan dengan pandangan (Creswell & Creswell, 2018)
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yang menekankan pentingnya intervensi terstruktur dalam meningkatkan kapasitas guru di
lingkungan pendidikan inklusif.

(e) (f)
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Sekolah Inklusif Pendowo, Kudus (a)
Foto bersama tim pelaksana dengan pihak sekolah, (b) Pembukaan kegiatan bersama guru dan siswa, (c)
Penyampaian materi oleh narasumber, (d) Suasana peserta saat mengikuti materi di kelas, (e) Foto bersama
guru, siswa, dan tim pelaksana setelah kegiatan, (f) Foto bersama tim pelaksana dengan siswa inklusif
sebagai peserta

Tabel 1. Sebaran responden peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Rata-rata Rata-rata

Aspek yang Dinilai Pretest Posttest Peningkatan Kategori
Penguasaan media 64,8 83,2 +184  Baik — Sangat Baik
multisensorial
Keterampilan konseling .

. . 66,0 86,0 +20,0 Cukup — Sangat Baik
multisensorial
Rata-rata keseluruhan 65,4 84,6 +19,2 Cukup — Sangat Baik
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Dampak pada siswa tunanetra juga menunjukkan hasil yang positif. Rata-rata skor literasi
anatomi siswa pada pretest adalah 58,7, kemudian meningkat menjadi 81,3 pada posttest. Uji
paired t-test menghasilkan nilai t = 6,15; p < 0,001, yang menandakan adanya peningkatan
signifikan pada literasi konseptual siswa setelah mengikuti intervensi. Selain itu, hasil
observasi menunjukkan bahwa 75% siswa memperlihatkan peningkatan motivasi belajar, 68%
menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam memanipulasi media anatomi taktil,
dan 70% siswa menunjukkan perkembangan aspek kepribadian produktif seperti tanggung
jawab, kreativitas, dan kemandirian. Temuan ini konsisten dengan penelitian Braun & Clarke
(2006) bahwa pengalaman belajar multisensorial dapat mendorong pembentukan identitas
belajar positif serta meningkatkan aspek afektif siswa.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pretest—Posttest Literasi dan Kepribadian Siswa

Aspek yang Dinilai Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan Keterangan
Literasi anatomi (konseptual) 58,7 81,3 +22,6  Signifikan (p <0,001)
Motivasi belajar 62,5 79,2 +16,7 Meningkat
Kepercayaan diri 60,0 78,4 +18,4 Meningkat
Kepribadian produktif* 59,3 77,5 +18,2 Meningkat

Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Hasil Pretest, Posttest, dan Peningkatan pada Literasi Anatomi, Motivasi
Belajar, Kepercayaan Diri, dan Kepribadian Produktif
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40
30
20

0

Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan
M Literasi anatomi (konseptual) B Motivasi belajar Kepercayaan diri Kepribadian produktif*

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan media Anatomy-
Based Literacy berbasis konseling multimodal memberikan dampak ganda: pertama,
memperkuat keterampilan guru BK dalam mengelola layanan konseling inklusif; dan kedua,
meningkatkan literasi konseptual, motivasi, dan kepribadian produktif siswa tunanetra.
Implikasi temuan ini adalah perlunya pengembangan media pembelajaran adaptif dan
multisensorial yang lebih luas dalam konteks pendidikan inklusif, serta pelatihan berkelanjutan
bagi guru agar mampu menjadi fasilitator yang efektif dalam mendukung perkembangan
akademik maupun personal siswa dengan kebutuhan khusus.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi media anatomy-based literacy berbasis
multisensorial dengan konseling multimodal efektif dalam meningkatkan kualitas layanan
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pendidikan inklusif. Guru BK yang sebelumnya terbatas dalam penggunaan media adaptif
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kompetensi teknis maupun pedagogis setelah
mengikuti pelatihan dan pendampingan. Mereka tidak hanya mampu mengoperasikan media
secara optimal, tetapi juga lebih peka dalam mengelola proses konseling yang sesuai dengan
karakteristik siswa tunanetra. Di sisi lain, siswa tunanetra memperoleh pengalaman belajar
yang lebih bermakna, ditunjukkan melalui peningkatan literasi konseptual, motivasi belajar,
serta kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan media. Lebih dari itu, intervensi ini
mendorong pengembangan kepribadian produktif siswa, khususnya dalam hal tanggung jawab,
kemandirian, kreativitas, dan kolaborasi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
memberikan dampak akademik, tetapi juga memperkuat aspek afektif dan sosial yang esensial
bagi kemandirian siswa tunanetra dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang perlu
dipertimbangkan untuk pengembangan selanjutnya. Pertama, modul anatomy-based literacy
yang telah terbukti efektif seyogyanya diadopsi secara luas oleh sekolah inklusif maupun SLB
sebagai bagian dari praktik pembelajaran adaptif. Kedua, pendampingan berkelanjutan bagi
guru BK perlu terus dilakukan agar keterampilan yang diperoleh tidak berhenti pada tahap
pelatihan, melainkan berkembang menjadi praktik profesional yang berkesinambungan.
Ketiga, media yang telah dikembangkan perlu disempurnakan lebih lanjut, baik dalam desain
taktil, kualitas audio, maupun integrasi dengan teknologi digital, sehingga dapat semakin
meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran. Keempat, penelitian lanjutan
disarankan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang intervensi ini, khususnya terhadap
pembentukan karakter dan kemandirian siswa tunanetra dalam konteks kehidupan akademik,
sosial, dan vokasional.

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa pengembangan media
multisensorial yang terintegrasi dengan layanan konseling dapat menjadi model pembelajaran
adaptif yang aplikatif di sekolah inklusif. Guru BK dapat menggunakan media ini sebagai alat
bantu dalam mengelola proses konseling dan pembelajaran yang lebih partisipatif, sehingga
siswa tunanetra mendapatkan pengalaman belajar yang setara dengan siswa lainnya. Selain itu,
keberhasilan program ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara guru, sekolah, dan
pengembang media dalam menciptakan inovasi pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan
khusus peserta didik.

Dari sisi teoretis, penelitian ini memperkuat landasan bahwa pendekatan multisensorial
dalam pendidikan inklusif dapat diintegrasikan dengan teori konseling multimodal (BASIC-
ID) untuk menghasilkan dampak yang lebih komprehensif, baik pada aspek kognitif maupun
afektif siswa. Temuan penelitian juga menambah kontribusi pada literatur pendidikan inklusif
dengan menunjukkan bahwa integrasi media berbasis pengalaman inderawi dapat berfungsi
sebagai katalis dalam pembentukan kepribadian produktif siswa. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan pijakan teoritis baru bagi pengembangan model intervensi pendidikan inklusif
yang menggabungkan media adaptif dengan pendekatan konseling, sekaligus membuka ruang
untuk penelitian lebih lanjut di bidang psikopedagogis.
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